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BAB 
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Apud Abdul Aziz, S.AB., M.M., PMTQ., CNHRP., CPI., CPS., 

CGL., CSTMI., CMPI., CJKB., CCW., CELC., CPDM., CFGIB., 

CEMM., CSMC., CHTeach., CMPyD., CNeo Mg., CM., CNLPLC., 

CHTh., CHCM. 

Institut Ilmu Sosial dan Manajemen STIAMI 

 

A. Definisi Ekonomi SDM 

Dalam proses bisnis diperlukannya pengelolaan (tata 

kelola) yang baik dengan memanfaatkan sumber daya di 

dalamnya untuk mencapai tujuan organisasi yang lebih efektif, 

efisien dan berkualitas. Dalam hal ini perusahaan merupakan 

benda mati, bahwa yang hidup adalah semua pelaku-pelaku di 

dalam organisasi/instansi/perusahaan itu sendiri. Oleh 

karenanya, bahwa ekonomi sumber daya manusia adalah 

dengan menggambarkan suatu upaya secara bersama-sama 

dari setiap pelaku organisasi bagaimana cara dalam 

memanfaatkan Sumber Daya Manusia (SDM) dengan sebaik-

baiknya dengan mengedepankan kualitas pelayanan 

(supporting), agar operasional proses bisnis di dalamnya dapat 

berjalan dengan baik guna menghasilkan barang atau jasa yang 

berkualitas sehingga terciptanya pemenuhan sebanyak 

mungkin kebutuhan masyarakat (Suharto, 2021). 

 

B. Perkembangan Pemikiran Ekonomi SDM 

Teori Adam Smith (1729 ² 1790). Tokoh utama aliran 

klasik, Adam Smith telah mencurahkan perhatian pada alokasi 

SDM dalam pertumbuhan ekonomi. Beliau menganggap bahwa 

KONSEP DASAR 

EKONOMI SUMBER 

DAYA MANUSIA 
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i. Perusahaan memastikan organisasi siap menghadapi 

risiko kegiatan bisnis atau usaha; dan 

j. Perusahaan memastikan organisasi siap menghadapi 

risiko bencana atau keadaan darurat. 

7. Hasil Usaha (Business Results) 

Perusahaan yang unggul merupakan perusahaan 

yang selalu memiliki kinerja baik dan selalu memperbaiki 

kinerja secara terus menerus kearah yang lebih baik lagi, 

khususnya pada area kepuasan pelanggan, kondisi 

keuangan, daya saing perusahaan di pasar global, kualitas 

dan kinerja tenaga kerja, kinerja supplier dan rekan bisnis, 

serta proses kerja. Penilaian atas kriteria hasil usaha 

difokuskan pada parameter sebagai berikut: 

a. Hasil proses produksi yang efektif, efisien, berkualitas, 

dan berdaya saing; 

b. Pelanggan puas dengan produk, proses dan pelayanan 

perusahaan terhadap pelanggan; 

c. Loyalitas, motivasi, kompetensi kerja, dan kesejahteraan    

tenaga kerja semakin meningkat; 

d. Iklim usaha dan iklim bekerja semakin kondusif dalam 

mendukung pelaksanaan proses produksi; 

e. Akuntabilitas pengelolaan perusahaan secara 

menyeluruh  semakin meningkat; 

f. Kepatuhan terhadap peraturan, etika bisnis, dan 

tanggung jawab sosial semakin meningkat; 

g. Kinerja keuangan dan kinerja pasar semakin meningkat; 

dan  

h. Produktivitas. 

 

Referensi 

Nainggolan, Lora Ekana., dkk (2021). Ekonomi Sumber Daya 

Manusia.  Yayasan Kita Menulis. 

Suharto, Rahcmad Budi (2021). Ekonomi Sumber Daya Manusia.  
Samarinda: RV Pustaka Horizon. 
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BAB 

2 
 

Dr. Drs. Kosasih, M.M. 

Universitas Sangga Buana 

 

A. Konsep Tenaga Kerja, Pekerja, dan Penganggur 

Secara konseptual tenaga kerja, pekerja, dan penganggur 

merupakan bagian dari sumber daya manusia.  

Tenaga kerja. Pengertian tenaga kerja dalam kajian 

sumber daya manusia adalah setiap orang yang mampu 

melakukan pekerjaan yang menghasilkan barang dan/atau jasa 

yang berguna bagi dirinya sendiri ataupun masyarakat pada 

umumnya. Dalam arti lain, bahwa tenaga kerja adalah 

penduduk yang bekerja aktif dalam menghasilkan barang dan 

jasa, kelompok yang siap bekerja dan sedang mencari 

pekerjaan. Dengan demikian bisa dikatakan bahwa tenaga kerja 

adalah orang yang bekerja atau yang mengerjakan sesuatu, 

pekerja, pegawai dan sebagainya. 

Badan pusat statistik mendefinisikan tenaga kerja 

(manpower) adalah seluruh penduduk dalam usia kerja atau 15 

tahun keatas yang berpotensi memproduksi barang dan jasa.  

Menurut Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang 

ketenagakerjaan Pasal (1), tenaga kerja adalah setiap orang 

yang mampu melaksanakan pekerjaan baik didalam maupun 

diluar hubungan kerja guna menghasilkan barang dan jasa 

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. 

Tenaga kerja juga berarti tenaga kerja manusia, baik 

jasmani maupun rohani, yang digunakan dalam proses 

produksi, yang disebut juga sebagai sumber daya manusia. 

PENYEDIAAN 

TENAGA KERJA 
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mampu mengarahkan karyawannya untuk berproduktivitas 

kerja tinggi. 

Penyerapan tenaga kerja merupakan penduduk yang 

mampu bekerja dalam usia kerja (15-64 tahun) yang terdiri dari 

orang yang mencari kerja, punya pekerjaan namun sementara 

tidak bekerja atau menganggur. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi penyerapan tenaga 

kerja adalah tingkat upah, nilai produksi, dan investasi. 

Perubahan pada faktor-faktor tersebut akan mempengaruhi 

jumlah tenaga yang diserap suatu lapangan usaha, dan tingkat 

upah akan mempengaruhi tingkat biaya produksi. 

Peran pemerintah sangat penting dalam upaya 

meningkatkan kualitas tenaga kerja di Indonesia agar mampu 

bersaing dengan tenaga kerja dari negara lain. Salah satu upaya 

yang diperlukan adalah dengan mengadakan pelatihan 

terhadap tenaga kerja produktif baik formal maupun 

nonformal. Tetapi harus dibarengi dengan kualitas tenaga ahli 

yang dapat membimbing tenaga kerja sebagai instrukturnya. 

Diharapkan kualitas tenaga kerja akan terus meningkat dengan 

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia khususnya 

pendidikan formal. 

 

Referensi 

Suroso. (2004). Ekonomi Produksi. Bandung: Lubuk Agung. 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 1997 
tentang Ketenagakerjaan. 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2003 
tentang Ketenagakerjaan. 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2004 
tentang Sistem Jaminan Sosial Nasional.  

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2011 
tentang Badan Penyelenggara Jaminan Sosial. 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2016 tentang 
Tabungan Perumahan Rakyat. 
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Uli Urbanus Bubun, S.E., M.Si. 

Universitas Atma Jaya Makassar 

 

A. Dinamika Pasar Tenaga Kerja 

Dinamika pasar tenaga kerja mengacu pada perubahan 

dalam permintaan dan penawaran kerja dalam suatu 

masyarakat (Junankar, 2016). Perubahan-perubahan tersebut 

dipengaruhi oleh sistem ekonomi, jumlah penduduk, tingkat 

pendidikan dan masih banyak lagi hal lain seperti pembukaan 

usaha-usaha baru atau penutupan usaha yang sudah ada. 

Untuk memahami dinamika pasar tenaga kerja, perlu 

dimengerti apa itu pasar tenaga kerja (Benjamin et al., .2017). 

Pasar tenaga kerja adalah tempat penawaran keahlian dan 

keterampilan dan memenuhi permintaan, bekerja untuk 

menentukan harga dan kuantitas pekerjaan yang dilakukan 

(Meyer, 2019). Pasar sebagai sarana komunikasi dimana penjual 

dan pembeli akan saling menginformasikan tentang apa yang 

dimiliki, apa yang mereka dibutuhkan dan harga dalam bentuk 

upah dan gaji sebelum penandatanganan kontrak sebagai 

penutup transaksi.  

Di pasar tenaga kerja, perusahaan bertindak seperti 

pembeli di satu sisi, tetapi juga sebagai penawar mengenai 

pembayaran gaji dan upah dan suasana kerja dan jenis 

pekerjaan yang akan dilakoni oleh tenaga kerja (Agbonlahor & 

Ampaw, 2021). Sebaliknya pekerja menawarkan pengetahuan, 

keterampilan dan pengalaman yang dimiliki untuk perusahaan.  

Kualifikasi, pengalaman, kompetensi dan kemampuan kerja, 

PASAR TENAGA 

KERJA 



24 

 

3. Penciptaan lapangan kerja dengan mendorong terbentuknya 

wirausaha dan perusahaan-perusahaan mikro, perusahaan 

kecil dan perusahaan menengah. 

 

Referensi 

Agbonlahor, O., & Ampaw, F. (2021). Understanding Country 
Differences: Predicting The Effect Of Financial And Labor 
Market Conditions On International Doctoral Recipients' 
First Labor Market Destination. Journal of International 
Students, 11(2), 459-483. 

Benjamin, D., Gunderson; M., Lemieux, T.,  Schirle, T., dan Riddell, 
C. (2017), Labour Market.   

Brutger, R., & Guisinger, A. (2022). Labor market volatility, gender, 
and trade preferences. Journal of Experimental Political Science, 
9(2), 189-202. 

Daoud, Y., & Khattab, N. (2022). Women, Labour Market Outcomes 
And Religion: Evidence From The British Labour Market. Review 
of Social Economy, 80(3), 283-313. 

Elias, G., & Mamuneas, T. P. (2022). Labour Productivity And 
Regional Labour Markets Resilience In Europe. The Annals of 
Regional Science, 68(3), 691-712. 

Hnatkova, E., Degtyarova, I., Kersschot, M., & Boman, J. (2022). 
Labour market perspectives for PhD graduates in europe. 
European Journal of Education, 57(3), 395-409. 
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International Labour Organization,  
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BAB 
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Dr. Rukun Santoso, S.E., M.M., M.Si. 

Universitas Islam Jakarta 

 

A. Permintaan Tenaga Kerja Perusahaan 

Persoalan tenaga kerja menjadi isu yang tengah banyak 

diperbincangkan di era globalisasi saat ini. Masalah ini begitu 

kompleks sebab dapat mengakar ke berbagai bidang; 

mempengaruhi dan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 

saling berkaitan dan tidak jelas pola interaksinya. 

Penggambaran terkait masalah tenaga kerja ini sangatlah sulit 

sebab mengkolaborasikan masalah tenaga kerja masa terdahulu 

dan potensi produksi di masa akan datang (Haryati et al., 2023). 

Masalah lain yang juga masuk kategori dalam permasalahan 

tenaga kerja, seperti keadaan pekerjaan yang kurang baik, 

kualitas output yang rendah, pengupahan tidak maksimal, dan 

kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang rendah (Idris, 

2016). Untuk memberikan gambaran yang jelas terkait tenaga 

kerja, bab ini akan menguraikan mulai dari permintaan tenaga 

kerja perusahaan, proyeksi kebutuhan SDM, dan sistem 

perencanaan tenaga kerja. 

Di awal pembahasan ini dipaparkan terkait permintaan 

tenaga kerja. Disebutkan bahwa permintaan adalah sejumlah 

produk yang dibutuhkan masyarakat pada harga dan waktu 

tertentu. Hal ini memfokuskan hubungan antara produk yang 

diminta konsumen dengan harga yang ditetapkan produsen. 

Permintaan produk akan semakin tinggi ketika harga produk 

tersebut rendah, begitu juga sebaliknya. Dalam hubungannya 
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industri apabila telah dilakukan inventarisasi tenaga kerja. 

Tindakan ini akan memberikan gambaran yang mencakup 

jumlah, kualifikasi, masa kerja, keterampilan, serta 

keminatan tenaga kerja yang perlu dikembangkan. 

Inventarisasi ini akan mendorong dilakukannya promosi, 

mutasi, serta peningkatan pengetahuan tenaga kerja. 

2. Meramalkan Tenaga Kerja yang Dibutuhkan 

Peramalan tenaga kerja berkaitan dengan perubahan-

perubahan aktivitas organisasi. Pengetahuan tentang jumlah 

kebutuhan tenaga kerja di masa mendatang penting untuk 

diestimasi dengan cermat, sehingga penempatan tenaga 

kerja sesuai dengan kebutuhan awal. 

3. Menggambarkan Kondisi Pasar Kerja 

Kondisi pasar kerja adalah gambaran keterampilan 

tenaga kerja saat ini. Kebutuhan tenaga kerja harus 

berdasarkan kondisi pasar kerja saat ini, meliputi jumlah, 

kualifikasi, lokasi, serta formasi tenaga kerja yang 

dibutuhkan oleh industri. Kebutuhan tenaga kerja 

profesional tentu berdasarkan latar belakang profesi, tingkat 

pendidikan, keahlian dan tingkat upah yang diharapkan 

para pencari kerja. 

4. Menyusun Program Ketenagakerjaan 

Penyusunan program-program tenaga kerja bertujuan 

untuk mendapatkan sebuah perencanaan tenaga kerja riil 

sesuai kebutuhan industri. Oleh karena itu, program ini 

harus meliputi rekrutmen, seleksi dan penempatan tenaga 

kerja. 
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A. Penawaran Tenaga Kerja dan Penerimaan Upah 

Penawaran tenaga kerja merupakan jumlah tenaga kerja 

yang dapat disediakan pada setiap kemungkinan upah dalam 

jangka waktu tertentu. Teori klasik sumber daya manusia 

(pekerja) merupakan individu yang bebas mengambil 

keputusan untuk bekerja atau tidak (Maimun, 2007). Pekerja 

juga bebas untuk menetapkan jumlah jam kerja yang 

diinginkannya. Teori ini menggunakan dasar teori  konsumen, 

dimana setiap individu bertujuan untuk memaksimumkan 

kepuasan dengan kendala yang dihadapinya. Kepuasan 

individu bisa diperoleh melalui berbagai cara seperti konsumsi 

maupun menikmati waktu luang (leisure). Sementara yang 

dimaksud dengan kendala yang dihadapi individu adalah 

tingkat pendapatan dan waktu.  

Bekerja dianggap sebagai kontroversi dari leisure yang 

menimbulkan penderitaan, sehingga orang hanya mau 

melakukan kalau memperoleh kompensasi dalam bentuk 

pendapatan, sehingga solusi dari permasalahan individu ini 

adalah jumlah jam kerja yang ingin ditawarkan pada tingkat 

upah dan harga yang diinginkan. Keputusan individu untuk 

menambah atau mengurangi waktu luang dipengaruhi oleh 

tingkat upah dan pendapatan non kerja (Todaro, 2006). Adapun 

tingkat produktivitas selalu berubah-ubah sesuai dengan fase 
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tidak berfokus pada pendapatan sehingga tidak segan untuk 

meminta pekerja tambahan atau bersemangat dalam 

menyelesaikan tugas-tugas baru.  

3. Untuk memenuhi kebutuhan sosial. Karyawan dengan 

tujuan bekerja seperti ini menganggap bahwa relasi kerja 

merupakan investasi jangka panjang yang besar 

kemungkinan berguna di masa depan. Bekerja adalah 

ibadah, bagi karyawan yang memiliki keyakinan bekerja 

adalah ibadah menganggap bahwa apa yang dikerjakan 

dapat memberikan pahala. 
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A. Metode Analisis Elastisitas Kesempatan Kerja 

Provinsi Sulawesi menjadi provinsi dengan tingkat 

pengangguran tertinggi dan ini merupakan salah satu masalah 

penting yang dihadapi dalam pembangunan daerahnya. 

Berdasarkan data yang ada dan tercatat pada tahun 2003 dan 

2005 provinsi Sulawesi selatan menjadi daerah dengan tingkat 

pengangguran tertinggi di Indonesia (Sakernas, 2003-2004). 

Banyak faktor yang menjadikan pengangguran di daerah ini 

tinggi dan ini bersifat multidimensional. Sedangkan 

pertumbuhan lapangan kerja, hanya tumbuh sekitar 2,50% per 

tahun dan hal tersebut berada dibawah pertumbuhan angkatan 

kerja yang tinggi hingga mencapai angka 3,78% per tahun yang 

terjadi selama 20 tahun terakhir. 

Pertumbuhan ekonomi yang ada di daerah ini, sebagian 

besar didukung oleh komponen konsumsi yang mencapai 

56,05% pada tahun 2007 hal ini membuat tekanan pasar tenaga 

kerja sehingga tidak dapat dikurangi dengan adanya 

pertumbuhan ekonomi. Untuk mengurangi tekanan yang ada 

pada pasar tenaga kerja harus berdasarkan pada iklim investasi 

dalam upaya untuk meningkatkan kapasitas secara komersial 

dan juga produk yang dihasilkan. Kurangnya serapan tenaga 

kerja juga disebabkan kurangnya kemampuan industri dalam 

menyerap tenaga kerja yang ada meskipun secara angka, 

industry juga mengalami pertumbuhan tinggi. 
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pemantauan sinergi dan peningkatan pemantauan 

komitmen kemitraan. 

6. Koordinasi Antar Sektor 

a. Melakukan penyusunan strategi dalam pengembangan 

umkm di indonesia sebagai bentuk implementasi pada 

kebijakan satu pintu (One Gate Policy). Melakukan 

perbaikan data umkm secara berkala baik melalui survey 

ataupun sensus; membuat sistem terintegrasi lintas 

kementerian dan lembaga. Pendirian project management 

office untuk percepatan kemitraan berbasis barang 

unggulan; melakukan pemantauan dan evaluasi. 

b. Penetapan kriteria umkm dalam mendapatkan bantuan 

modal daerah sebagai bentuk peran pemerintah daerah 

dalam pengembangan UMKM; di samping itu adanya 

penetapan sop dalam melayani administrasi umkm di 

daerah; tunjukkan reservasi area; penetapan harga 

khusus di pada penggunaan lahan seperti pertokoan, 

perkantoran dan kluster industri; memberikan layanan 

konsultasi bagi mikro dan kecil; mengoptimalkan peran 

pusat layanan terpadu (PLUT); melakukan pemantauan, 

evaluasi dan memberikan penghargaan kepada 

pengelola daerah yang telah berkontribusi dalam 

pengembangan UMKM. 
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A. Definisi dan Konsep Modal Manusia 

Banyak perusahaan yang memperlakukan karyawannya 

sebagai sumber daya manusia semata (human resource). Hal ini 

menyebabkan perusahaan memperoleh keuntungan seadanya. 

Di sini, kami mengajak anda memandang karyawan sebagai 

modal manusia (human capital) dengan seluruh pengetahuan, 

keahlian, dan keterampilannya sehingga dapat menjalankan 

sumber daya lainnya. 

Secara harfiah modal manusia (human capital) merupakan 

pengetahuan (knowledge), keahlian (expertise), kemampuan 

(ability), dan keterampilan (skill) yang menjadikan manusia 

sebagai modal atau aset dari sebuah organisasi atau 

perusahaan. Sehingga, saat karyawan atau manusia yang 

bersangkutan sudah tidak bekerja lagi, perusahaan tetap bisa 

menggunakan pengetahuan, keahlian, dan keterampilan yang 

dimiliki karyawan tersebut. Artinya, di sini manusia dipandang 

sebagai sebuah modal atau aset yang berharga bagi 

perusahaan. Hal ini tentu berbeda dengan saat manusia 

dianggap sebagai sumber daya, yang dapat dipecat kapan saja 

saat sudah tidak produktif lagi. Artinya, saat manusia hanya 

sebagai sumber daya dan berhenti, seluruh pengetahuan, 

keahlian dan keterampilannya sudah tidak digunakan lagi oleh 

perusahaan. 
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seseorang dan menyediakan insentif untuk mendorong 

pertumbuhan produktivitas. 
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A. Keterlibatan Perempuan dalam Kegiatan Ekonomi 

Gender dalam ekonomi merupakan permasalahan amat 

penting (Forsythe et al., 2003), sehingga menjadi fokus 

perhatian para ahli, peneliti, praktisi, pengambil kebijakan 

hingga lembaga-lembaga di dunia (Ferrant & Kolev, 2016) 

terutama yang berfokus pada perempuan (Graham & Min-

Kyong, 2022). Apalagi sudah sejak pasca Revolusi Industri 

fenomena aktivitas ekonomi perempuan menjadi isu dalam 

perekonomian (Avazalipour et al., 2012). 

Fokus tersebut bukanlah sesuatu yang mengherankan 

mengingat perempuan adalah fundamental bagi proses 

pembangunan ekonomi, selain bahwa setengah dari orang 

dewasa di dunia ini adalah perempuan maka berpotensi 

menjadi setengah dari angkatan kerja, partisipasi mereka dalam 

angkatan kerja sangat penting untuk mencapai kesetaraan 

gender, kesejahteraan rumah tangga, pertumbuhan ekonomi 

yang berkelanjutan (Pimkina & de La Flor, 2020), hingga 

ekonomi makro (Kingma & Vandeplas, 2022). 

Menjadi menarik untuk mengetahui keterkaitan 

partisipasi ekonomi perempuan dengan sejumlah variabel, baik 

sebagai sebab maupun dampak. Dari segi sebab, Asongu & 

Efobi (2017), misalnya, meneliti keterkaitan indeks globalisasi 

dan menemukan peran komponen ekonomi dan sosial 

memperkuat partisipasi ekonomi perempuan dan diperlemah 
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A. Keseimbangan dalam Pasar Tenaga Kerja Single 

Competitive 

Kurva penawaran tenaga kerja menunjukkan jumlah jam 

kerja dari pekerja pada berbagai tingkat upah. Sedangkan 

kurva permintaan tenaga kerja menunjukkan jumlah jam kerja 

yang digunakan oleh perusahaan pada berbagai tingkat upah. 

Keseimbangan terjadi pada saat penawaran tenaga kerja sama 

dengan permintaan tenaga kerja yaitu di titik upah 

keseimbangan w* dan jumlah jam kerja sebanyak E* (Malik, 

2018). Setelah tingkat upah keseimbangan tercapai, setiap 

perusahaan di dalam industri berusaha mempekerjakan orang 

sampai pada titik dimana nilai marginal produk tenaga kerja 

(value of marginal product of labor) sama dengan upah di pasar 

kerja yang kompetitif yaitu di titik E (Gambar 5). 

 

B. Keseimbangan dalam Pasar Tenaga Kerja 

Monopsoni 

Pasar monopsoni digambarkan sebagai sebuah pasar 

yang hanya memiliki satu pembeli dan banyak penjual. Dalam 

pasar tenaga kerja, hal ini bermakna hanya satu perusahaan 

yang membutuhkan jasa pekerja, akan tetapi ada banyak sekali 

tenaga kerja yang membutuhkan pekerjaan. 
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A. Tenaga Kerja Sektor Informal 

Globalisasi dan revolusi teknologi membawa perubahan 

dalam sifat pekerjaan dan mempengaruhi kondisi kerja pekerja 

(Bertulfo, Gentile, dan De vries, 2022). Salah satu perubahan 

tersebut adalah meningkatnya sektor informal dan pekerja 

informal dan pertumbuhan ekonomi informal yang semakin 

cepat (Anshari dan Almunawar, 2022). Sektor informal menjadi 

semakin penting sebagai bagian dari perekonomian terutama di 

negara-negara yang sedang berkembang. 

Semakin pentingnya sektor informal juga terjadi di 

Indonesia (Hamid, Aldila, dan Intan, 2022). Pemerintah 

Republik Indonesia mengklaim bahwa UMKM merupakan 

tulang punggung perekonomian Indonesia (Kurniadi dan 

Sumarna, 2022). Lebih dari 60 persen tenaga kerja Indonesia 

mencari nafkah pada sektor sektor informal (Hamid Aldila dan 

Intan, 2022). Berdasarkan Data Jumlah Angkatan Kerja Biro 

Pusat Statistik, jumlah angkatan kerja Februari 2022 adalah 

144.014.048 jiwa (BPS, 2022: 36). Ini berarti sekitar 86.408.048 

tenaga kerja Indonesia bekerja pada sektor tersebut. Suatu 

jumlah besar dan memiliki potensi yang sangat besar juga. 

Tenaga yang bekerja secara informal tersebut dapat berada 

dalam situasi rawan eksploitasi dari pemberi kerja dan rentan 

terhadap hilangnya hak-hak pekerja untuk mendapatkan hak-

haknya. 
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2018). Oleh sebab itu, pedagang kaki lima perlu diatur dan 

dikelola dengan baik agar pada satu sisi, keberadaan pedagang 

kaki lima memberi manfaat bagi semua pihak yang terlibat 

namun pada sisi lain, keberadaan pedagang kaki lima tidak 

menimbulkan kemacetan dan masalah-masalah lain yang dapat 

mengganggu keindahan jalan dan ketenangan pengguna jalan. 

Pemerintah terkait perlu mengatur kegiatan pedagang 

kaki lima dengan mengeluarkan aturan-aturan yang membuat 

keberadaan kaki lima memberi manfaat bagi semua pihak 

terkait.  Penataan lapak-lapak pedagang kaki lima yang baik, 

penetapan waktu beroperasi pada lokasi-lokasi tertentu. Selain 

itu, penempatan barang tertentu atau sejenis dari pedagang 

kaki lima  dapat menjadi kebijakan jangka pendek. 

Dalam jangka panjang, pemberdayaan para pedagang 

kaki lima juga dapat ditempuh. Pemberdayaan dapat 

menciptakan ruang untuk peningkatan kualitas produksi yang 

akhirnya membuat pedagang kaki lima dapat beralih ke profesi 

lain di luar aktivitas informal sebagai pedagang kaki lima. 

Pembuat kebijakan tidak memfasilitasi jiwa wirausaha 

pedagang kaki lima. Mengatur persaingan antar pedagang kaki 

lima juga dapat menjadi prioritas pemerintah dalam 

mendukung pemberdayaan ekonomi. 
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A. Teori Pengupahan 

Upah menjadi salah satu motivasi para tenaga kerja 

untuk mengabdi kepada pemberi kerja. Pada sebagian besar 

masyarakat, upah sering disamakan dengan gaji; padahal 

keduanya berbeda. Upah adalah kompensasi yang diberikan 

atau dibayarkan kepada pekerja berdasarkan hari kerja, jam 

kerja, atau jumlah satuan produk yang dihasilkan suatu 

industri; jumlahnya bahkan hampir tidak sama setiap 

perhitungan upah. Sedangkan, gaji merupakan imbalan atau 

balas jasa yang diberikan kepada karyawan tetap atas tugas-

tugas administrasi yang umumnya jumlahnya tetap setiap 

periodik. 

Upah pada hakikatnya adalah suatu imbalan baik berupa 

uang maupun barang yang diberikan pemberi kerja atau 

pengusaha atas pekerjaan yang telah dilakukan oleh pekerja 

atau tenaga kerja. Ketentuan pemberian upah ini berdasarkan 

perjanjian kerja, kesepakatan, atau peraturan perundang-

undangan yang berlaku. Lebih lanjut, upah ini di dalamnya 

termasuk tunjangan bagi pekerja sendiri maupun keluarganya 

(Undang-Undang No. 13 Tahun 2003). 

Upah merupakan kompensasi yang diberikan industri 

kepada tenaga kerja sebagai pengganti atas balas jasa yang 

telah dilakukannya. Penentuan dan pemberian upah tersebut 

harus dilakukan berdasarkan prinsip adil dan layak (Nuraini et 
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A. Peran Pemerintah dalam Mengatur Pasar Tenaga 

Kerja 

Peran pemerintah dalam ruang lingkup ketenagakerjaan 

masih menjadi isu yang hangat, terlebih situasi pandemi covid-

19 yang membuat ketidakpastian perekonomian di seluruh 

dunia termasuk Indonesia. Saat pandemi terjadi di Indonesia, 

tidak dapat dipungkiri bahwa banyak tenaga kerja yang 

mendapat pemutusan hubungan kerja dengan alasan efisiensi 

perusahaan (Wibowo & Sudiro, 2021). Walaupun demikian, 

permasalahan ketenagakerjaan di Indonesia bukanlah hal baru 

yang menjadi perbincangan hingga saat ini. Terlebih tenaga 

kerja Indonesia juga memiliki bagian dalam pembangunan 

ekonomi nasional (Maulida Indriani, 2016). 

Peran pemerintah dalam pasar tenaga kerja menjadi 

salah satu upaya terciptanya pembangunan ketenagakerjaan di 

Indonesia. Peningkatan jumlah tenaga kerja yang tergolong 

dalam angkatan kerja akan terus meningkat seiring 

meningkatnya jumlah penduduk yang saat ini 

ketidakseimbangan dengan meningkatnya lapangan pekerjaan 

(Rohani, 2012). Undang-undang Nomor 13 tahun 2003 tentang 

Ketenagakerjaan, dimana didalamnya mencangkup tentang 

pembangunan serta perencanaan ketenagakerjaan yang 

berkelanjutan dan berkesinambungan dengan memperhatikan 

kebutuhan pasar kerja.  
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Pelayanan kesejahteraan yang diberikan yaitu kebutuhan 

ekonomi materiil dan immateriil, sehingga terjadi penyediaan 

peralatan dan pelayanan dalam pekerjaan/jabatan (Hasibuan, 

2016). Kesejahteraan kerja/jabatan digolongkan dalam 

beberapa jenis (Puspitasari et al., 2019), diantaranya: 

1. Kesejahteraan pekerja/buruh yang bersifat ekonomis. 

Tujuan dari program kesejahteraan ekonomis/imbalan kerja 

adalah untuk memungkinkan setiap pekerja meningkatkan 

jaminan keuangan untuk pembayaran modal dan tunjangan 

serta remunerasi lainnya. 

2. Kesejahteraan pekerja/buruh yang bersifat memberikan 

kesenangan. Tujuan dari program ini adalah agar setiap 

pekerja merasa nyaman dalam kegiatan-kegiatan lainnya 

terkait dengan kegiatan sosial. 

3. Kesejahteraan pekerja/buruh yang bersifat meringankan. 

Rencana tunjangan pekerja/buruh yang fleksibel ini adalah 

tunjangan yang sering dibutuhkan setiap karyawan, jika 

perusahaan tidak menawarkannya maka pekerja akan 

memenuhi kebutuhan mereka sendiri tentunya dengan 

aturan yang berlaku. 
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A. Permasalahan Ketenagakerjaan dan Pengangguran 

Di setiap Negara khususnya negara²negara sedang 

berkembang sampai saat masalah ketenagakerjaan dan 

pengangguran menjadi permasalahan utama. Kedua 

permasalahan ini merupakan satu kesatuan yang keduanya 

menimbulkan dualisme permasalahan yang saling 

bertentangan antara satu dengan yang lainnya. Dualisme 

tersebut terjadi jika pemerintah tidak mampu dalam 

memanfaatkan dan meminimalkan dampak yang diakibatkan 

dari dua persamaan tersebut dengan baik. Namun jika 

pemerintah mampu memanfaatkan kelebihan tenaga kerja yang 

ada maka dualisme permasalahan tidak akan terjadi bahkan 

memberikan dampak yang positif dalam percepatan 

pembangunan. Demikian sebaliknya jika pemerintah tidak 

mampu memanfaatkan maka akan menciptakan dampak 

negatif yaitu mengganggu pertumbuhan ekonomi. 

Dilihat dari sudut pandang positif tenaga kerja 

merupakan salah satu sumberdaya yang sangat penting dalam 

mendorong pertumbuhan dan kemajuan ekonomi suatu 

negara. Namun dari sudut pandang yang lain  meningkatnya 

tenaga kerja justru sering kali menjadi persoalan ekonomi yang 

sulit untuk diselesaikan oleh pemerintah. Sebagai akibat dari 

kurangnya pemerintah dalam menyediakan lapangan 

pekerjaan sebagai dampak dari meningkatnya jumlah 
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Depnaker disebutkan bahwa sektor informal masih 

mendominasi sebagai penyumbang lapangan kerja terbesar. 

Dimana tenaga kerja yang bekerja di sektor informal masih 

lebih besar dibandingkan dengan yang bekerja disektor formal. 

Selain itu, struktur tenaga kerja Indonesia dalam perekonomian 

sebagian besar berada pada sektor jasa, pertanian dan 

manufaktur. 
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A. Pengangguran dan Penggunaan Tenaga Kerja 

Berbagai indikator ekonomi dapat mengungkapkan 

kinerja pembangunan ekonomi suatu negara. Tingkat 

pengangguran adalah salah satunya. Keadaan suatu bangsa 

dapat diukur dengan melihat tingkat pengangguran, yang 

menunjukkan apakah ekonomi berkembang pesat atau lambat, 

atau bahkan mengalami kemunduran.  

Pengangguran dan inflasi yang tinggi sangat tidak 

diinginkan oleh negara manapun. Dua masalah ekonomi utama 

yang sering dihadapi warga suatu negara adalah 

pengangguran dan inflasi. Inflasi dan pengangguran berpotensi 

akan berdampak negatif terhadap ekonomi, masyarakat, dan 

politik, serta lingkungan dan budaya jika tidak dikendalikan. 

Untuk itu kita perlu memahami terlebih dahulu tentang tenaga 

kerja, pengangguran  dan inflasi. 

Bab ini membahas tentang tenaga kerja, permintaan 

terhadap tenaga kerja serta faktor apa sajakah yang dapat 

menyebabkan terjadinya pergeseran permintaan terhadap 

tenaga kerja. Pada bagian akhir bab ini juga dibahas mengenai 

hubungan antara pengangguran dan inflasi yang digambarkan 

oleh kurva Philips. 

Penduduk yang termasuk dalam usia kerja disebut 

angkatan kerja. Sesuai dengan No. Menurut ayat 2 pasal 1 Bab I 
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PENGANGGURAN 

TENAGA KERJA 

DAN INFLASI 
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karena itu, dalam jangka panjang tidak ada trade-off. Dalam 

jangka panjang, setiap tingkat inflasi dapat terjadi dengan 

tingkat pengangguran alamiah atau non-accelerating-inflation 

rate of unemployment  (NAIRU). 
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A. Pasar Tenaga Kerja 

Jumlah angkatan kerja di Indonesia per Februari  2022 

berjumlah 144.014.048 jiwa (Badan Pusat Statistik, 2022), sekitar  

setengah dari jumlah penduduk. Dari jumlah itu sekitar 40% 

bekerja pada sektor formal dan 60% pada sektor informal 

(Hamid, Aldila, & Intan, 2022). Angkatan kerja dalam jumlah 

banyak tersebut merupakan potensi besar untuk berkontribusi 

dalam meningkatkan pembangunan ekonomi nasional. 

Sementara itu, jumlah lapangan pekerjaan perlu terus 

ditumbuhkembangkan agar potensi angkatan kerja tersebut 

bisa dimanfaatkan secara optimal untuk menumbuhkan 

ekonomi. Pertumbuhan ekonomi positif khususnya sektor riil 

akan   menambah jumlah investasi yang selanjutnya akan 

membuka banyak lapangan pekerjaan.  

 Angkatan kerja yang tersedia membutuhkan pekerjaan,  

dan bertambahnya jumlah industri sebagai dampak 

meningkatnya investasi membutuhkan tenaga kerja. Interaksi 

antara dua pihak inilah yang menciptakan  pasar tenaga kerja. 

Pasar tenaga kerja terjadi ketika ada paling sedikit  dua 

pihak yang ingin atau sepakat melakukan transaksi atas tenaga 

kerja. Satu pihak membutuhkan tenaga kerja, umumnya rumah 

tangga industri, sedangkan pihak lainnya adalah masyarakat 

(individu ataupun lembaga) yang membutuhkan pekerjaan. 

Pasar tenaga kerja dapat diartikan sebagai suatu pasar yang 

PASAR TENAGA 

KERJA DAN 

DISTRIBUSI 

PENDAPATAN 



154 

 

sudah mendekati nilai 0, menunjukkan pemerataan ekonomi 

cukup baik atau kemiskinan cukup terkendali. 

Koefisien Gini bisa dihitung dari kurva Lorenz yakni 

luas wilayah antara garis diagonal dan kurva lorenz dibagi 

luas segitiga di bawah garis diagonal (lihat gambar 15.3). 

Koefisien Gini = 
º

:º>»;
    

Pendapatan nasional yang dihasilkan dari 

pembangunan hendaknya dinikmati oleh seluruh 

masyarakat. Untuk mencapai maksud tersebut,  pendapatan  

nasional perlu terdistribusi secara merata dan adil. Oleh 

karena itu perlu dilakukan evaluasi secara kontinyu untuk 

mengetahui tingkat pemerataan pendapatan kepada seluruh 

masyarakat. Hasil evaluasi ini sangat berguna untuk 

pengambilan kebijakan selanjutnya, demi semakin 

meningkatnya kesejahteraan masyarakat. 
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